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Abstract

One factor that can influence learmning achievement is the quality of the
teaching-leaming process designed by the teacher and implemented in class.
To improve that quality, the teacher should increase students’ active
involvement in that process. One way to encourage students to be actively
involved in it is providing them with a résumé.

The fimction of a résumé provided as a strategy of organizing the teaching
1s to provide brief statements about the main ideas of the contents of the
teaching material being learned, together with easily remembered examples
to refer to. The facts show that very many students are still low in level in
their learning achievement. One strategy to remedy the situation is providing
arésumé. Four important points to consider in providing a résumé in the
teaching-learning process are information processing, cognitive structure,
schemata, and the process of memorization.

The résumé will cause the contents of the teaching material to become
more immediately meaningful to students. The main ideas stated in the résumé
can more easily guide students to the contents to be learned. In applying the
concept of meaningful learning, cognitive structure and items of new
knowledge play very important parts. Cognitive structure refers to all
knowledge already possessed by students as a result of past learning activity
while items of new knowledge refer to those being learned by students.
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Pendahuluan

ari keseluruhan perangkat tenaga penggerak sektor pendidikan,

tampaknya guru merupakan tenaga pelaksana vang sangat menentukan
.dan memainkan peranan yang sangat besar. Tingkat keterlibatan siswa serta
interaksi yang terjadi dalam proses belajar mengajar sangat tergantung pada
guru, apakah dia mampu mengembangkan suatu sistem instruksional ataukah
tidak. Guru yang baik akan selalu mencoba menerapkan berbagai alternatif
pendekatan dalam pengelolaan proses belajar mengajar agar lebih efisien
dan inovatif,

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan
masyarakat yang sangat cepat mengharuskan para guru mengikuti
perkembangan bidang keahliannya. Dengan demikian, tugas guru semakin
kompieks dan menangang sehingga selalu dituntut untuk meningkatkan
kemampuannya, baik secara individual maupun kelompok.

Tugas utama seorang guru adalah membantu siswa dalam belajar, yakni
berupaya menimbulkan sekumpulan peristiwa yang dapat meningkatkan dan
membantu siswa untuk belajar. Ada tiga fungsi yang dapat diperankan oleh
seorang guru dalam mengajar yakni: “sebagai perancang pembelajaran,
pengelola pembelajaran, dan sebagai evaluator pembelajaran” (Gagne, 1995:
4). Berkenaan dengan tugas guru tersebut, jelaslah bahwa guru memegang
peranan yang dominan dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran.
Gagne, Briggs dan Wager (1999:3) menyatakan bahwa “guru memainkan
veranan yang esensial dalam merancang berbagai peristiwa pengajaran”.
Pihak lain, Glaser (1996:17) mengemukakan bahwa upaya mengembangkan
prosedur merancang pembelajaran amat penting dilakukan.

Esensi pemberian rangkuman adalah merancang seperangkat tindakan
yang bertujuan untuk mengubah situasi yang ada ke situasi yang diinginkan.
Oleh karena itu, setiap guru periu memiliki dengan baik ilmu pengetahuan
tentang pemberian rangkuman. Pemberian rangkuman berfungsi untuk
memberikan pernyataan singkat mengenat isi bidang studi yang telah dipelajari;
dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat untuk setiap konsep, prosedur
atau prinsip yang diajarkan ( Reigeluth dan Stein, 1993:335).
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Dalam proses belajar mengajar di kelas, pemberian rangkuman sering
terlupakan oleh seorang guru schingga siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disajikan. Hal vang demikian diasumsikan sebagai
salah satu penyebab siswa tidak dapat berprestasi secara optimal. Pemberian
rangkuman dari materi yang disajikan akan dapat membantu siswa memaham
pokok-pokok isi pembelajaran, baik dalam bentuk susunan atau hubungan
antar beberapa konsep atau prinsip yang disajikan.

Pemberian rangkuman sebagai salah satu strategi pengorganisasian juga
akan membuat isi pengajaran menjadi bermakna bagi siswa. Pemberian
rangkuman dengan cara menunjukkan ide-ide pokok dari materi yang
disajikan dapat memusatkan perhatian siswa terhadap isi yang dipelajari,
yang pada akhirnya dapat mengatasi dan mengurangi sekecil mungkin
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi yang
disajikan. ) , -

Fungsi Rangkuman dalam Pengajaran

Pemberian rangkuman dalam pengajaran penting sekali dilakukan sebab
di samping mengadakan peninjauan kembali pada materi yang telah disajikan,
juga berguna untuk mencegah agar tidak terjadi kelupaan pada materi yang
baru diajarkan. Menurut Reigeluth dan Stein (1993:337), rangkuman sebagai
salah satu komponen strategi pengorganisasian dalam pengajaran berfungsi
untuk memberikan pernyataan singkat mengenai ide-ide pokok isi bidang
studi yang telah diajarkan.

Selanjutnya Reigeluth dan Stein (1993:338) menyatakan bahwa
rangkuman terdiri atas dua jenis, yaitu: rangkuman infernal dan rangkuman
external. Rangkuman internal biasanya diberikan pada setiap akhir pelajaran
dan hanya merangkum ide-ide pokok dari isi bidang studi yang baru
diajarkan. Sebaliknya, rangkuman eksternal diberikan setelah beberapa kali
pelajaran berlangsung, yang merangkum semua isi bidang studi yang teiah
dipelajari. :

Dalam proses belajar mengajar, pemberian rangkuman dapat dilakukan
baik pada awal maupun pada akhir penyajian materi (Merrill, 1991:15).
Senada dengan pendapat Merrill tersebut Hartley (1995:35) mengemukakan
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bahwa rangkuman dapat diberikan sebelum dan atau sesudah penyajian
materi. Dalam sebuah teks misalnya, pemberian rangkuman pada awal dapat
memberikan gambaran kepada siswa untuk menentukan sikap apakah teks
tersebut perlu dibaca atau tidak dan menolong siswa mengorganisasi apa
vang mereka baca. Sedangkan rangkuman yang-diberikan pada akhir sebuah
teks berfungsi untuk meninjau ulang ide-ide pokok yang telah dibuat. Dengan
demikian ada peluang bagi siswa untuk mengingat kembali ide-ide penting
dari sebuah teks yang disajikan.

Pentingnya Pemberian Rangkuman dalam Pengajaran

Salah satu keterampilan dalam proses belajar mengajar yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah dapat memilih berbagai strategi dalam mengajar
dan menggunakan strategi tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran yang
hendak dicapai, walaupun pada dasamya tidak satu pun strategi belajar
mengajar selalu cocok untuk berbagai tujuan pengajaran. Oleh sebab itu,
pemilihan strategi menjadi sangat penting keberadaannya dalam proses belajar
mengajar. .

Strategi instruksional sebagai keseluruhan pendekatan terhadap
pengajaran yang tercakup dalam sistem instruksional. Strategi instruksional
mencakup bentuk-bentuk cara pelaksanaan, format, stimulus, respon, umpan
balik, rangkuman, sampai kepada ruang lingkup dan urutan-urutan bahan
pembelajaran, penentuan peranan siswa, serta kecepatan menyajikan bahan -
tersebut kepada siswa.

Pemberian rangkuman sebagai salah satu komponen dalam strategi
belajar mengajar mempunyat peranan yang sangat penting dalam mengingat
ide-ide pokok dari materi yang disajikan dalam kegiatan pengajaran.
Reigeluth dan Stein (1993:380) menyatakan, bahwa pemberian rangkuman
adalah penting untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. Selain itu,
Jjuga untuk mencegah terjadinya kelupaan pada materi yang tefah disajikan.
Senada dengan itu Anderson dan Spiro (1998: 433) mengemukakan perlunya
pemberian suatu rangkuman dalam pengajaran. Hal ini disebabkan oleh: (1)
banyaknya informasi yang disampaikan dalam pengajaran sehingga siswa
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mengalami kesulitan untuk mengingat secara keseluruhan informasi tersebut,
(2) siswa harus membagi waktu sebab perhatiannya terbagi untuk informasi
yang tidak penting, (3) siswa harus bekerja keras dan memperhatikan dengan
sungguh-sungguh untuk memahami ide-ide yang penting untuk dapat
mengingat secara rinci, (4) memudahkan siswa untuk menemukan ide-ide
pokok dari materi yang disajikan. Pemberian rangkuman yang menyajikan
ide-ide penting dari isi pelajaran yang disajikan sebagai tinjauan kembali
terhadap apa yang telah dipelajan tidak saja memperkuat ingatan, tetapi
juga sebagai pendalaman terhadap apa yang telah dipelajari.

Ada berbagali jenis rangkuman yang biasa digunakan dalam proses
belajar mengajar, namun menurut Davies (1994:21)ada limajenis rangkuman
yang sering digunakan, yaitu:

- Rangkuman verbal. Rangkurnan jenis ini materi disusun dengan cara
yang sistematis, kata-kata yang panjang dihindari agar struktur
tlustrasi dari informasi dapat digunakan,

- Rangkuman diagram. Rangkuman ini dipergunakan bilamana
mengajar sistem dan komponen-komponennya,

- Rangkuman tabulasi. Rangkuman ini berguna bila point-point
dibutuhkan untuk dibuat dalam suatu daftar, akan tetapi daftar-daftar
yang panjang harus dihindari agar tidak membosankan.

- Rangkuman rumpunpohon. Rangkuman ini sering digunakan untuk
mengilustrasikan struktur dan hierarkis organisasi, dan

- Rangkuman skematik. Rangkuman ini digunakan untuk
mengilustrasikan hubungan-hubungan yang menunjukkan urutan-
urutan dan atau aliran-aliran.

Agar pemberian rangkuman dalam proses belajar mengajar menjadi
efektif, rangkuman itu harus sederhana, jelas, dan tidak terlalu panjang,.
Menurut Davies (1994: 23), rangkuman yang efektif hendaknya (1) singkat
dan padat isinya, (2) berisi ide-ide kunci, (3) mencatat informasi dalam bentuk
catatan dan grafik atau diagram, (4) dapat membangun dan mengembangkan
pelajaran, (5) menggunakan warna untuk hal-hal yang ditekankan, dan (6)
menarik dan dapat dibaca.
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Berkaitan dengan pemberian rangkuman Sherman (1994:52), me-
ngemukakan bahwa ada 6 kegiatan yang harus dilakukan dalam
mengembangkan rangkuman yang baik, yaitu: { 1) menghilangkan informasi
yang tidak penting, (2) menghilangkan informasi yang berlebihan, (3)
mengkombinasikan informasi, (4) menyeleksi ide-ide pokok informasi, (5)
membuat dan menentukan ide-ide pokok, dan (6) menyusun rangkuman
yang digunakan untuk tes.

Dari uraian di atas tergambar betapa pentingnya pemberian rangkuman
dalam proses belajar mengajar, sebab dengan pemberian rangkuman siswa
dengan mudah dapat memahami ide-ide pokok dari materi yang disampaikan
guru, yang pada akhimya siswa dengan mudah dapat memahami dan
mengingat materi yang telah disajikan oleh guru.

Pemberian Rangkuman dan Belajar Bermakna

Ausubel dan Robinson (1999: 42) membedakan dua dimensi dari proses
belajar, yaitu dimensi cara menguasai pengetahuan dan dimensi cara
menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah ada.
Pada dimensi pertama dibedakan tipe belajar yang bersifat menemukan
(discovery learning) dan tipe belajar yang bersifat menerima (reception
learning). Pada dimensi kedua dibedakan antara belajar yang bersifat
menghapal (know by heart learning) dan belajar bermakna (meaningful
learning}. )

Pada dimensi pertama materi pelajaran dapat dikomunikasikan kepada
siswa dalam bentuk belajar penerimaan dan belajar penemuan. Dalam bentuk
belajar penerimaan, informasi disajikan dalam bentuk final. Di pihak lain,
dalam bentuk belajar penemuan siswa harus menemukan sendiri sebagian
atau seluruh materi pelajaran. Pada dimensi kedua, materi informasi itu dapat
dipelajari oleh siswa baik secara hapalan yakni dengan menghapal materi
informasi yang diterima, maupun secara bermakna yakni dengan
menghubungkan materi yang diterima oleh siswa atau yang ditemukannya
dengan struktur kognitif yang telah dimilikinya.

Berkaitan dengan belajar bermakna, Ausuebel (1999: 8) mengemukakan
ada dua hal penting dalam konsep belajar bermakna, yaitu struktur kognitif
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dan materi pengetahuan baru. Struktur kognitif adalah segala pengetahuan
yang telah dimiliki pelajar sebagai hasil dari kegiatan belajarnya pada masa
yang lalu. Sedangkan materi pengetahuan baru adalah materi pengetahuan
yang sedang dipelajan oleh siswa. Hubungan antar kedua hal tersebut sangat
menentukan terjadinya belajar mengajar bermakna, di samping kemauan
siswa itu sendiri.

Landasan Teoretik Pemberian Rangkuman

Pemberian rangkuman merupakan suatu strategi pengorganisasian
pengajaran dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk menambah
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Proses belajar mengajar
itu sendiri pada hakekatnya adalah merupakan suatu sistem pemrosesan
informasi. Joyce dan Weil (1990:13), orang yang pertamakali -
mengetengahkan konsepsi ini, memandang bahwa belajar adalah sebagai
proses mental yang mentransformasi informasi dari sumber luar (stimulus)
menjadi output (respon). Proses transformast ini terjadi sejak dari sensori
register, penyimpanan jangka pendek (short-term memory), sampai dengan
penyimpanan jangka panjang (long-term memory).

- Gage dan Berliner (1999:14) menekankan pentingnya pemberian
rangkuman dalam proses belajar mengajar, dengan mengatakan bahwa
kebermaknaan inforrasi yang disajikan selama pengajaran dengan membuat
asosiasi-asosiasi yang memungkinkan. Selain itu, mereka juga menyarankan
pentingnya pengorganisasian pengajaran yang memperhatikan susunan
superordinat-ordinat-subordinat dengan hirarki yang jelas dan benar dalam
suatu bagan yang bermakna.

Hal lain yang dianggap dapat meningkatkan asosiasi siswa sehingga
dapat mempermudah untuk memasukkan pengetahuan baru ke dalam struktur
kognisinya adalah skemata. Skemata dimaksudkan agar informasi yang
disajikan dalam proses belajar mengajar itu disesuaikan dengan skemata
yang telah dimiliki siswa. Kajian teoretik yang berkaitan dengan skemata
seperti yang dilakukan Anderson dan Spiro (1998:433), membuktikan
bahwa skemata yang telah dimiliki oleh siswa menjadi penentu utama terhadap
pengetahuan ke dalam suatu bagan yang bermakna.
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Kajian-kajian lain yang secara teoretik berkaitan dengan rangkuman
banyak memusatkan perhatiannya pada konsepsi bahwa perolehan dan
retensi pengetahuan baru merupakan fungsi dari struktur kognitif yang sudah
dimiliki siswa (Degeng, 1998: 6). Ausebel (1999: 18) mengemukakan bahwa
pengetahuan diorganisasi oleh ingatansiswa dalam bentuk struktur hirarkhis.

Kajian tersebut di atas, sekalipun secara sekilas tetapi dari segi teoretik
sudah dapat menggambarkan peranan pemberian rangkuman dalam proses
belajar mengajar, khususnya memfasilitasi terjadinya peningkatan assosiast
terhadap mater yang dipelajari oleh siswa. Dengan demikian, materi atau
informasi yang diorganisasi dalam bentuk rangkuman akan menjadi lebih
bermakna, sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.

Landasan Empirik Pemberian Rangkuman

Temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan strategi
pengorganisasian pengajaran dalam konteks persekolahan, membuktikan
bahwa perolehan hasil belajar siswa yang belajar dengan pemberian
rangkuman teruji lebih unggul daripada perolehan hasil belajar siswa tanpa
pemberian rangkuman. Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Ross
dan Divesta (1996: 691) serta Dansereau (1995: 210) membuktikan bahwa
siswa yang diajar atau disuruh membuat rangkuman tentang apa yang telah
dibaca akan memperlihatkan unjuk kerja yang lebih baik dalam tes mengingat
ist teks dari pada siswa yang hanya membaca teks berulang-ulang tanpa
membuat rangkuman.

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Spurlin, Danserau, dan
Brooks (1990:20) menyimpulkan bahwa belajar dengan rangkuman lebih
efektif daripada tanpa rangkuman. Selain itu, penelitian dalam rangka
penulisan disertasi oleh Degeng (1998:10) yang melibatkan rangkuman
sebagai satu komponen dalam model elaborasi, menyimpulkan bahwa
pemberian rangkuman memiliki pengaruh yang efektif pada perolehan belajar
dan dapat meningkatkan potensi model ini dalam mempermudah siswa
belajar.

Pemberian rangkuman dalam materi belajar yang membutuhkan ingatan
memperlihatkan perbedaan perolehan belajar antara siswa yang diberi
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rangkuman dengan siswa tanpa rangkuman (Thompson dan Bamett, 1996:
639). Demikian pula temuan-temuan penelitian yang pemah dilakukan oleh
Reder dan Anderson (1990: 125), Hamid (1992: 8), Merril dan Stolurow
(1996: 260) kesemuanya memberikan dukungan terhadap besarnya
pemberian rangkuman untuk meningkatkan perolehan belajar dalam
pengajaran.

Pemberian Rangkuman Ditinjau dari Psikologi Kognitif

Pemberian rangkuman dalam proses belajar mengajar sebagai suatu
strategi pengorganisasian pengajaran juga tidak dapat dipisahkan dari kajian
psikologi kognitif. Dari segi psikologi kognitif, seperti pemrosesan informasi,
struktur kognitif, dan skemata yang dijadikan pijakan teoritik dalam
pengorganisasian pengajaran dengan menggunakan rangkuman, pemberian
rangkuman, juga dipandang sebagai konsepsi psikologi kognitif.

Psikologi kognitif memandang bahwa belajar sebagai sistem pemrosesan
informasidan struktur kognitif yang dimiliki oleh siswa menjadi faktor utama
yang paling mempengaruhi kebermaknaan perolehan pengetahuan yang baru
bagi siswa (Mayer, 1997: 371). Di pihak lain, skemata adalah struktur yang
berfungsi untuk mengintegrasikan unsur-unsur pengetahuan yang terpisah
kedalam satu unit konseptual. Skemata juga bertindak sebagai unit
organisasional yang mengaitkan pengetahuan baru dan struktur kognitif yang
sudah ada. Dengan demikian, skemata dapat dikatakan memiliki fungsi
ganda, yaitu sebagai skema yang mempresentasikan organisasi pengetahuan
dan sebagai kerangka untuk mengaitkan pengetahuan baru (Merrill, Kalety,
dan Wilson, 1991: 230).

Kajian psikologi tentang struktur kognitif manusia banyak menekankan
pada pentingnya fungsi skemata. Skemata memberikan kerangka yang amat
inklusifuntuk mengasimilasi pengetahuan baru (Ausuebel, 1999: 24; Mayer,
1997:373). ‘

Selain dari ketiga konsepsi di atas, pemberian rangkuman dari segi
psikologi kognitif, juga berpijak pada pada konsepsi proses ingatan. Pada
fase penyandian dan penyimpanan, mula-mula informasi diolah berdasarkan
atribut semantiknya, kemudian disimpan berdasarkan semantic organizing
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element. “Organizing element ini kemudian dimasukkan kedalam
superordinate control element yang lebih inklusif sehingga tercipta jarignan
informasi yang lebih luas (Degeng, 1998: 11).

Dengan demikian, pemberian rangkuman akan berfungsi sebagai contro!
element, selain untuk memanggil dan mengaitkan ingatan yang telah menjadi
skemata pada siswa. Hal ini berarti bahwa siswa hanya memeriukan sedikit
usaha dalam mengolah informasi sehingga siswa dapat belajar menjadi lebih
efisien.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpuikan bahwa: (1) ada empat
hal penting sebagai pijakan pemberian rangkuman dalam proses belajar
mengajar, yakni: pemrosesan informast, struktur kognitif, skemata, dan proses
ingatan; (2) pemberian rangkuman sebagai salah satu strategi
pengorganisasian pengajaran berfungsi untuk memberikan pemyataan singkat
mengenai ide-ide pokok dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat dari
is1 bidang studi yang telah dipelajari; (3) pemberian rangkuman dalam proses
belajar mengajar akan membuat isi pengajaran menjadi bermakna bagi siswa,
sebab dengan menunjukkan ide-1de pokok dari materi yang disajikan dapat
mengarahkan para siswa pada isi yang dipelajari; (4) dalam konsep belajar
bermakna, struktur kognitif dan materi pengetahuan baru sangat memegang
peranan penting. Struktur kognitif adalah segala pengetahuan yang telah
dimiliki pelajar sebagai hasil dari kegiatan belajarnya pada masa lalu,
sedangkan materi pengetahuan baru adalah yang sedang dipelajari oleh siswa.

Akhirnya disarankan beberapa hal, sebagai berikut: (1) pemberian
rangkuman sebagai salah satu strategi pengorganisasian pengajaran
hendaknya lebih mendapat perhatian dari para guru, sehingga diharapkan
siswa dapat mencapai perolehan belajar yang lebih baik; {2) agar dalam
memberikan rangkuman hendaknya guru menyesuaikan isi bidang studi
dengan tipe rangkumannya. Menggunakan tipe rangkuman yang sesuai
dengan isi bidang studi maka diharapkan dapat meningkatkan perolehan
belajar siswa.
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